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ABSTRAK
Sanggar Seni Pradnya Widya (SSPW) adalah sanggar seni yang berada di bawah naungan Jurusan Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Sanggar ini keberadaanya di tengah-tengah masyarakat mempunyai peran yang sangat strategis. Yakni di samping sebagai ajang pengabdian kepada masyarakat oleh dosen-dosen pendidikan seni tari, juga berfungsi sebagai tempat praktik mahasiswa seni tari terjun langsung di masyarakat. Kecuali itu, juga sebagai jembatan penghubung antara UNY dan masyarakat di luar UNY. SSPW mempunyai siswa dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, saat ini jumlah siswa SSPW adalah170 siswa. sementara sanggar lain siswanya berkurang atau malah gulung tikar.   Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapkan di sanggar seni pradnya widya, sehingga bisa bertahan cukup lama dengan jumlah anggota yang cukup banyak. Penelitian yang di pergunakan di dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumen. Pengambilan data wawancara secara mendalam dengan subjek penelitian : para siswa sanggar, pengurus sanggar, guru, dan orang tua siswa.  Penentuan sampel sebagai subjek penelitian adalah dengan teknik Clusster random sampling. Untuk mengetahui validitas data dipergunakan triangulasi data sumber. Hasil penelitian menunjukkan : Guru lebih perhatian, Gurunya ramah, Biaya murah, Kelas sendiri-sendiri, Pengurus sanggar dan Guru satu suara, Guru dan Siswa akrab, Mendapat Sertifikat, Jaraknya dekat, Bisa pindah ke kelas yang lain, dan Ada Pengalaman  pentas.
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ABSTRACT

Studio Art Pradnya Widya (SAPW) is an art which is under the auspices of Department of Dance Education Faculty of Languages and Arts, State University of Yogyakarta. This studio presence in the midst of society have a very strategic role. That is in addition as a venue for community service by lecturers of dance education, also serves as a place to practice the art of dance students directly involved in the community. Except that, as well as a bridge between the community outside UNY and UNY. SAPW have students from year to year is constantly increasing, the current number of students SSPW adalah170 students. while another studio students reduced or even gone bankrupt. The purpose of this study was to determine the applied learning model in studio art widya Pradnya, so they can survive long enough with a rather large number of members. Research in use in this research is to use a qualitative descriptive method. Data collection by observation, interviews and documents. Data collection in-depth interviews with research subjects: the students' art studio, gallery administrators, teachers, and parents. Determination of the sample as a subject of research is to Clusster random sampling technique. To determine the validity of data used triangulation of data sources. The results showed: Teachers are more attentive, friendly teacher, cheap cost, its own Class, Executive Master's studio and one voice, Teachers and Students familiar, Get a Certificate, distance is close, could move to another class, and Experience stage.
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